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Abstrak

Indonesia sudah dikenal terkait dengan berbagai macam sumber daya yang melimpah, yang
bersumber dari batu bara, gas alam, minyak bumi, lautan, dan hutan. Fungsi hutan sendiri di
Indonesia memiliki fungsi dalam menyerap karbon. Namun, seiring dengan berjalannya waktu,
fungsi hutan tersebut menjadi hilang dan memicu terjadinya pemanasan global yang disebabkan
oleh perubahan iklim. Tujuan penulisan ialah menganalisis terkait dengan pengungkapan
akuntansi karbon serta pencegahan terkait meningkatknya emisi karbon pada perusahaan di
Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah bersumber dari penelitian
kualitatif. Hasil dan kesimpulan yang diperoleh ialah akuntansi karbon sendiri dikenal sebagai
proses perhitungan jumlah karbon yang dihasilkan selama proses industry, pelaksanaan pelaporan
kemajuan program, penetapan program mengurangi emisi karhon, serta pelaksanaan peentapan
target pengurangan. Perusahaan-perusahaan besar cenderung menghasilkan emisi karbon yang
cukup tinggi. Misalnya industry yang bergerak dalam bidang pertambangan tentu akan
menghasilkan emisi karbon lebih banyak dari pada industry yang bergerak di bidang pertanian.
Jumlah emisi karbon yang dihasilkan oleh suatu perusahaan sangat penting untuk diketahui oleh
perusahaan itu sendiri. Sebab, manajemen perusahaan akan membuat beberapa strategi dalam
proses pengurangan emisi karbon yang kemudian dilaporkannya pada stakeholder. Dalam
meminimalisir dari adanya akuntansi karbon, maka Prtokol Kyoto mengatur mekanisme
fleksibel, yaitu mekanisme pembangunan bersih, perdagangan emisi, dan implementasi bersama.
Kata Kunci: Akuntansi, Emisi, Karbon, Perusahaan.

Abstract

Indonesia is known to be associated with various kinds of abundant resources, which come from
coal, natural gas, petroleum, oceans and forests. The function of forests in Indonesia is to absorb
carbon. However, as time goes by, the function of these forests is lost and this triggers global
warming caused by climate change. The purpose of this writing is to analyze carbon accounting
disclosures and prevention related to increasing carbon emissions in companies in Indonesia.
The type of research used in this research comes from qualitative research. The results and
conclusions obtained are that carbon accounting itself is known as the process of calculating the
amount of carbon produced during industrial processes, implementing program progress
reporting, establishing programs to reduce carbon emissions, and implementing reduction
targets. Large companies tend to produce quite high carbon emissions. For example, an industry
that operates in the mining sector will certainly produce more carbon emissions than an industry
that operates in the agricultural sector. The amount of carbon emissions produced by a company
is very important for the company itself to know. This is because company management will create
several strategies in the process of reducing carbon emissions which they will then report to
stakeholders. In minimizing carbon accounting, the Kyoto Protocol regulates flexible
mechanisms, namely clean development mechanisms, emissions trading and joint
implementation.
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A. PENDAHULUAN

Indonesia sudah dikenal terkait dengan berbagai macam sumber daya yang melimpah,
yang bersumber dari batu bara, gas alam, minyak bumi, lautan, dan hutan (Hartana, 2017).
Fungsi hutan sendiri di Indonesia memiliki fungsi dalam menyerap karbon (Purnobasuki,
2012). Namun, seiring dengan berjalannya waktu, fungsi hutan tersebut menjadi hilang dan
memicu terjadinya pemanasan global (Wahyuni & Suranto, 2021) yang disebabkan oleh
perubahan iklim (Samidjo & Suharso, 2017). Jika pemanasan global dibiarkan secara terus
menerus, maka tentu akan memberikan negatif bagi lingkungan maupun bagi individu (Arif,
2016).

Pengungkapan emisi karbon merupakan bagian dari Corporate Social Responsibility
(CSR) perusahaan yang disajikan dalam annual report atau sustainability reporting (Cahya,
2017). Pengungkapan emisi karbon merupakan penjabaran upaya perusahaan dalam
mengurangi emisi karbon, seperti perhitungan energi yang dikeluarkan, biaya lingkungan yang
dikeluarkan (Zainab & Burhany, 2020), serta peraturan perusahaan terkait penggunaan energi
(Yulianti, 2023).

Salah satu senyawa yang bereaksi dengan karbon adalah oksigen yang membentuk
senyawa karbondioksida (Sukmawati, dkk., 2015). Menurut studi literature memaparkan salah
satu akuntansi karbon ialah CO> yang merpakan gas rumah kaca yang dipancarkan pada
kegiatan masyarakat (Dwinanda & Kawedar, 2019). Akuntansi karbon juga dapat diartikan
sebagai penetapan terkait pengurangan emisi, pemahaman dampak iklim, serta penghitungan
emisi gas rumah kaca (Sunarmin, 2020).

Penelitian terdahulu oleh Saraswati (2019) memaparkan bahwa pada perusahaan-
perusahaan cenderung menghasilkan emisi karbon yang cukup tinggi. Misalnya industry yang
bergerak dalam bidang pertambangan tentu akan menghasilkan emisi karbon lebih banyak dari
pada industry yang bergerak di bidang pertanian. Jumlah emisi karbon yang dihasilkan oleh
suatu perusahaan sangat penting untuk diketahui oleh perusahaan itu sendiri. Sebab, para
manajemen perusahaan akan membuat beberapa stratehi dalam proses pengurangan emisi
karbon yang kemudian dilaporkannya pada stakeholder. Menurut tinjauan literature
memaparkan bahwa tujuan dari berdirinya industry ataupun perusahaan ialah memperoleh

profitabilitas yang maksimal melalui peningkatan kinerja perusahaan. Sudah banyak
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perusahaan yang berdiri dengan menggunakan mesin canggih, namun emisi terhadap
lingkungan kurang diperhatikan. Berdasarkan hal tersebut sangat penting untuk menekan
jumlah emisi karbon yang dihasilkan oleh industry.

Berdasarkan paparan diatas, penulis mengambil judul “Literature Review: Analisis
Pengungkapan Akuntansi Karbon serta Pencegahan terkait Meningkatknya Emisi Karbon pada
Perusahaan di Indonesia”. Tujuan dari penulisan ini ialah menganalisis terkait dengan
pengungkapan akuntansi karbon serta pencegahan terkait meningkatknya emisi karbon pada

perusahaan di Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah bersumber dari penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang mengandalkan penggunaan
kalimat, paragraf, ataupun kata dalam mendeskripsikan hasil dari penelitian yang dilakukan
(Sugiyono, 2018). Pendekatan yang digunakan ialah literature review. Teknik pengumpulan
data diperoleh dari penggunaan data literature review dan hasil wawancara terkait dengan
olahraga yang dilakukan di Surabaya, sehingga hasil perolehan data lebih valid. Berikut adalah
kegiatan literature review yang dilakukan untuk mendukung hasil temuan penelitian yang

didapatkan, yaitu:
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Gambar 1. Diagram
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Sumber: (Jeremy & Pangalo, 2020)

Teknik analisis data dilakukan saat seluruh

data terkumpul, sehingga akan ditemukan

terkait hasil penelian. Berikut adalah tahapan dari analisis data yang dilalukan, yaitu:

Gambar 2. Teknik Analisis Data
Sumber: Miles & Huberman (1992) dalam Diyati & Muhyadi (2019)
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Tabel 1 dibawah ini memaparkan terkait dengan hasil penelitian melalui kegiatan

literature review, yaitu:

Tabel 1. Hasil Analisis

No. Judul Anthor Tujuan Hasil Analisis

1. | "Bengamuh | Maryah, | Deruiuas Salah  satm  teopt  yang
Kinerja dik. dalam memaparkan carbon accounting
lingkunzan 2023 memberikan | talah akuntanst karbon yang
dan hazil analisiz | meropakan adanya smisi gas
pepswngkapan terkait dengan | rwmab  kaca  yang  iglah
akuntanst profitabilitas | diperhutunskan oleh  zpaty
Karbon perusabaan | orgamisasi Hasil  pepelitian
terhadap yang memaparkan babwa profitabilitas

59



Jurnal Keuangan dan Manajemen Akuntansi

Vol. 06 No. 3 Juli 2024
https://journalversa.com/s/index.php/jkma

pezhabian  dagl, para westar.
SElaln bn. penEAmsan deranak
22 b bara yane dulaknesn
oleh beberapa, pemsabasn jusa
mammy. membapkan  deyapak
kepemtmean. Dalam bal  ind
PEmEnaiy  bepsmtpEAn  yanz
dimakndian ialah sekelompak
yang harbrinas. vk memsinan.
ETiA  pERDCARARAR  WE DuE
peruzghaan Comteh  dad
BETaanakn EEngntingan
dizobaamye adalah akadsmust
pemasgk.  Wmammnm  LSAL

pemeriyiah, dan masyarsist

Eenzmsikapan.| & tunan dalam | sebeEAl  proses  pErhitinzan
Aktans] cndiing, | mensssbmh | iunlsh  babondipksids  vens
Earbom, Tata | 2024. Wnegs e | dibasilicm  elama proses
Eslola perpssbaan | ndustry, pelakeapaan pelaporan
Pernzzhaan, yang ¥Emaiuap PIOSTAm, DERELARAN
Eaaenstik dipepsamihi | program  mEREWSREL  EDAiEL
CEO Terhadap oleh Waben,  3EUR  pRMbsanAAR
Kinerja ballerianl | peSIUAnAR, tEEEt DENENTAVEMN.
Pernszhzan CED, tata | Biazl beherapa pemssabaan basar
Non- kelala barus diketzbnd  fedkalt hesar
Esuapean dan pencabaan.  |(emish CO  vang  lanbuma

pensweskanay | lnskonsan Berdasatican.

akmianal. pethinmean Delah COZ yanz

karhon. dibastlan  zelams  proses

industry, maks Davajemen.
Perusshaan, masmlek,
kewenanET dalam mcnEamb
lanzkah, dan memuEy, stratesi
yans (EREt Ubink IShENRAnEl
spisl. karhon  dioksida. yanz
dibastlakan.  Hasil  pepelitisn
BERADaED et pevsahiaan

non Eepanzan. dipspeamlbi olsh

60



Jurnal Keuangan dan Manajemen Akuntansi

Vol. 06 No. 3 Juli 2024
https://journalversa.com/s/index.php/jkma

penawmekanas shusntans. karban
Bemianan dclim, Koisnana yans
aga di Indomesia dapar feviadi
melahi.  pabuansan  lmabah
indvsmd. Limgsd mdosoy yang
DR dibyapg yans
meneiaiien pemhahan. Blm.
Erzslg  ypomonia  memilid

PR gas.

3. | “Analiziy Saraswati, | hJemailiki Hazil pemalitian oleh Sarazwati
PEDERskanan | 2019 tuman  dalam | (2019) memapsrkan babyve pada
abvamransl. WMENADIED | PeTssbaAR-RETISEIaAn  hesEn
Wahpn pada PERPRRENE | cEPARRMRE mEnshaslian. enuE.
BEAa  sshper epish.  vans | kabpn vans  cplomR  URES
BETIvRRanE beza di | hiisalnys industry yang bermerak
Epuis). tarhesat Indonesia dalam bidans perambanzan s
3 tndopesia” - sk asilloan, e, ke

keEiata. lehih bapyak dagl pada indusry

s |vamz ] ¥ g bidanz
akvaransl. yang gibasilicm olsh A
ksthon. PeTvsahAAR sanzat DENHRE. W

mﬂlmmm

61



Jurnal Keuangan dan Manajemen Akuntansi Vol. 06 No. 3 Juli 2024
https://journalversa.com/s/index.php/jkma

episl. karbon vane dibasilicn

T TR B T el e
Alogians WAk, digke.. | puman  dalame | adamnid evpntans. kerbon carbon
Earbon pada | 2021. proses aecowring, maks Brioknl Evoto
Perusahazn el mensanT. meksmisms fekuhel,
dalam Elohal it} (1) makanisme
Benresshan wanning perabaEnaman bersin, pads poin
Global melal. pezan | gl negara berkembans berfobys
Warming" dazi pada program  Pernbanmsunan

PEREmEkAna | berthelaniuian, sedanEken. negara
alymians). maaln berfokn: pada pepyeleszian
karhon. tarzet dalam MENEWENgl enuEl
¥arhpn IMegarza man  dapat
melaimbkan bavesiast di negara
berkembans  latkail  depsan
PETENGREED enisl karbon vans

beli vans dilakosksn aptar negara
ndstd. Dalam bal iy negara yans
bz dapal mempendssansien

Salah satu teori yang memaparkan carbon accounting ialah akuntansi karbon yang
merupakan adanya emisi gas rumah kaca yang telah diperhitungkan oleh suatu organisasi. Hasil
penelitian memaparkan bahwa profitabilitas suatu perusahan tidak dipengaruhi oleh
pengungkapan akuntansi karbon. Pada perusahaan tertentu pengungkapan akuntansi karbon
hanya ditujukan untuk menarik perhatian dari para investor. Selain itu, pengurangan dampak

gas rumah kaca yang dilakukan oleh beberapa perusahaan juga mampu memberikan dampak
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positif bagi para pemangku kepentingan. Dalam hal ini, pemangku kepentingan yang
dimaksudkan ialah sekelompok individu ataupun perorangan yang bertujuan untuk memajukan
serta perncapaian visi misi perusahaan. Contoh dari pemangku kepentingan diantraanya adalah
akademisi, pemasok, karyawan, LSM, pemerintah, dan masyarakat (Mariyah, dkk., 2023).

Akuntansi karbon sendiri dikenal sebagai proses perhitungan jumlah karbon yang
dihasilkan selama proses industry, pelaksanaan pelaporan kemajuan program, penetapan
program mengurangi emisi karhon, serta pelaksanaan peentapan target pengurangan. Bagi
beberapa perusahaan besar harus diketahui terkait besar emisi CO; yang tentunya memiliki
dampak terhadap lingkungan. Berdasarkan perhitungan jumlah CO; yang dihasilkan selama
proses industry, maka manajemen perusahaan memiliki kewenangan dalam mengambil
langkah dan menyusun strategi yang tepat untuk mengurangi emisi karbon dioksida yang
dihasilakan. Hasil penelitian memaparkan kinerja perusahaan non keuangan dipengaruhi oleh
pengungkapan akuntansi karbon. Perubahan iklim, khususnya yang ada di Indonesia dapat
terjadi melalui pembuangan limbah industri. Limbah industry yang umumnya dibuang yang
menyebabkan perubahan iklim tersebut umumnya memiliki wujud gas (Indriyani & Sudibyo,
2024).

Hasil penelitian oleh Saraswati (2019) memaparkan bahwa pada perusahaan-perusahaan
besar cenderung menghasilkan emisi karbon yang cukup tinggi. Misalnya industry yang
bergerak dalam bidang pertambangan tentu akan menghasilkan emisi karbon lebih banyak dari
pada industry yang bergerak di bidang pertanian. Jumlah emisi karbon yang dihasilkan oleh
suatu perusahaan sangat penting untuk diketahui oleh perusahaan itu sendiri. Sebab, para
manajemen perusahaan akan membuat beberapa stratehi dalam proses pengurangan emisi
karbon yang kemudian dilaporkannya pada stakeholder. Menurut tinjauan literature
memaparkan bahwa tujuan dari berdirinya industry ataupun perusahaan ialah memperoleh
profitabilitas yang maksimal melalui peningkatan kinerja perusahaan. Sudah banyak
perusahaan yang berdiri dengan menggunakan mesin canggih, namun emisi terhadap
lingkungan kurang diperhatikan. Berdasarkan hal tersebut sangat penting untuk menekan
jumlah emisi karbon yang dihasilkan oleh industry.

Dalam meminimalisir dari adanya akuntansi karbon/carbon accounting, maka Prtokol
Kyoto mengatur mekanisme fleksibel, yaitu
1. Mekanisme pembangunan bersih, pada poin ini negara berkembang berfokus pada

program Pembangunan berkelanjutan, sedangkan negara maju berfokus pada
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penyelesaian target dalam mengurangi emisi karbon. Negara maju dapat melakukan
investasi di negara berkembang terkait dengan pengurangan emisi karbon yang nantinya
akan diperoleh hasil terkait dengan pengurangan emisi karbon.

2. Perdagangan emisi, yaitu melakukan transaksi jual beli yang dilakukan antar negara
indstri. Dalam hal ini negara yang memiliki emisi karbon lebih besar dapat
memperdagangkan kepada negara yang memiliki emisi karbon masih minim. Namun,
proses transaksi tersebut memiliki batas maksimal,

3. Implementasi bersama, yaitu dengan melakukan kerjasama dalam proses mengurangi

emisi karbon (Rahmawati, dkk., 2021).

D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang diambil berdasarkan paparan diatas ialah akuntansi karbon sendiri
dikenal sebagai proses perhitungan jumlah karbon yang dihasilkan selama proses industry,
pelaksanaan pelaporan kemajuan program, penetapan program mengurangi emisi karhon, serta
pelaksanaan peentapan target pengurangan. Perusahaan-perusahaan besar cenderung
menghasilkan emisi karbon yang cukup tinggi. Misalnya industry yang bergerak dalam bidang
pertambangan tentu akan menghasilkan emisi karbon lebih banyak dari pada industry yang
bergerak di bidang pertanian. Jumlah emisi karbon yang dihasilkan oleh suatu perusahaan
sangat penting untuk diketahui oleh perusahaan itu sendiri. Sebab, para manajemen perusahaan
akan membuat beberapa stratehi dalam proses pengurangan emisi karbon yang kemudian
dilaporkannya pada stakeholder. Dalam meminimalisir dari adanya akuntansi karbon/carbon
accounting, maka Prtokol Kyoto mengatur mekanisme fleksibel, yaitu (1) mekanisme
pembangunan bersih, (2) perdagangan emisi, dan (3) implementasi bersama.

Saran ditujukan kepada penulis selanjutnya untuk menuliskan data kuantitatif yang
didasarkan pada kajian olah data berbasis SPSS. Sebab, penelitian ini memiliki keterbatasan
berbasis literature review, sehingga hasil penelitian yang didapatkan dapat mengalami

keterbaruan.
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